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i Reality: 5 Years Progress: Indonesia Without Cofid

* Belum semua Provinsi memiliki RAD, (hanya 23 dari 34 Provinsi),
apalagi mengarus-utamakannya dalam RPJMD.

* Beberapa target nasional belum ditentukan, di road map hanya ada 33
indikator yang tercantum targetnya (asumsi ada intervensi).

* Ketersediaan data hanya ada sekitar 140 indicators pada level nasional
dan provinsi (sekitar 40 indikator masih menggunakan SAE) dari 319
indicators yang harus dimonitor dan dievaluasi.

* Belum dilakukan Prioritisasi step per tahun, per lima tahun sampai
2030

* Problem Komunikasi SDGs less attention, less coverage

* Di sisi lain Ada progress dari sisi pencapaian target indikator SDGs
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ional Score Card 2015 vs 2018
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Menjaga Momentum Pencapaian SDG Pasca

Cofid 19 Pandemy”’

* Sambil men-scale up respons untuk mengurangi penyebaran COVID-19,
respons yang ada harusnya tidak terlepas dari skema SDGs.

* Cara berfikirnya dibalik, menjadi SDGs sebagai opportunity solusi persoalan
Pandemy Cofid 19, bukan Cofid 19 memberikan eksternalitas negatif bagi

SDGs.

* Resetting prioritas, realokasi resources untuk menghadapi pandemi. Karena
prioritas sekarang adalah menyelamatkan yang hidup, berapapun biayanya.

* Krisis ini mengajarkan kita sebagai warga dunia value untuk : saling berbagi,
menjaga, “leaving no one behind”, prioritas bagi yang paling rentan.

* COVID-19 pandemic menjadi wake-up call untuk partnership (SDGs 17)
lebih baik dalam science—policy—society interface: Memperkuat kapasitas
nasional untuk science-based decision making.
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Memperbaiki
strategi
komunikasi
SDGs, sosialisasi
massif, bisa
dikaitkan
dengan
pandemi.

Menjaga Momentum Pencapaian SDG Pasca
Cofid 19 Pandemy”...continued

Prioritaskan SDGs
pada hal-hal urgen
(level of urgency),
low hanging fruit,
interlinkages
analysis, systemic
impact, policy gap.

Re-setting national,

regional SDGs target Mengembangkan. Financing the Monitoring dan
untuk seluruh knowledge,capacity SPGS - evaluasi: dashboard
indikator,ldentifikasi dan inovasi untuk Slnkronl.se,15| BPS

kebijakan yang tepat dan mengimplementasi Ir.ldone'sms SDGs

o kan SDGs Financing hub

juga input yang dan SDCe

dibutuhkan untuk
mencapai target SDGs.
Meningkatkan political
will dan komitmen.

Indonesia one;
Partnership,
Phylantrophys

Copyright©2020 SDGs Center Unpad.Allright reserved



Terima Kasih

Prof. Dr. Zuzy Anna, M.Si

Direktur SDGs Center Universitas Padjadjaran

Copyright©2020 SDGs Center Unpad.Allright reserved



